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PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat pedatayn kehidupan
manusia, pendidikan merupakan salah satu kebutydnag tidak bisa dipisahkan
dari kebutuhan manusia. Pendidikan sangat pentelglis guna menunjang
pembentukan sumber daya manusia yang baik danditerd?endidikan pada
dasarnya merupakan suatu proses yang berlangsut@ $eseorang untuk
menggali dan mengembangkan kemampuan seseoramgjdiRen adalah suatu
proses pertumbuhan dimana individu diberi pertadongntuk mengembangkan

kemampuan, bakat, kemampuan dan minatnya.

Di dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengaiapat pendidikan
musik. Sebagai contoh dalam setiap sekolah dasamemgah, menengah atas
bahkan sampai Perguruan tinggi tertentu kita akerukan dan pelajari pelajaran
musik. Pelajaran musik ini tidak hanya sekedar dmadan pelengkap mata
pelajaran yang lainnya. Akan tetapi sungguh-sungtjtérapkan dengan benar
dan sistematis. Artinya pendidikan musik itu dikakan benar-benar secara
sistematis dan bertahap mulai dari materi yang dassr sampai pada materi
yang lebih tinggi. Pelajaran musik seharusnya tidakya sekedar mempelajari

teori-teorinya saja, namun dalam pelajaran musskyasjuga harus mendapatkan



pelajaran praktek sesuai dengan alat musik ataunmem yang dimiliki oleh
sekolah atau siswa. Pelajaran musik seharusnya pomgmai bobot yang sama
dengan pelajaran-pelajaran lainnya, karena pefajamausik tidak hanya
menggunakan hapalan atau bacaan saja, tapi dalEjarpe musik ini siswa
mendapatkan pelajaran praktek bermain musik yangradangsung atau tidak
langsung akan melatih dan mengasah rasa musikaR@sa ini sendiri akan
mengembangkan dan mengolah otak kanan, berbedard@etpjaran-pelajaran
lain yang hanya menggunakan hapalan dan hitungag lyanya akan mengolah
otak kiri. Bila otak kanan dan otak kiri seimbangka secara tidak langsung akan

meningkatkan kemampuan belajar siswa.

“kita akan menjadi semakin tahu berkat adanya hgiam ( musikal ) dengan
secara fisik hal itu akan menghasilkan perubahata maak (mengikat dan
membentuk)” (Hodges, 2000)

“Pelajaran musik bisa meningkatkan daya ingat danampuan belajar pada
anak-anak. Penelitian menunjukan belajar musik memd) perkembangan
anak" (http:// www.BKKBN.go.Id).

Pelajaran musik seharusnya mendapatkan penyerataag seimbang
dengan pelajaran-pelajaran yang lainnya, karengdamenyetaraan dari semua
mata pelajaran tersebut yaitu siswa akan bersurgigipguh dan disiplin dalam
menekuni pelajaran musik, baik teori maupun praksekingga hasil yang akan

mereka peroleh benar-benar dapat mengakar.

Pendidikan musik seperti yang diuraikan di atasimbslum sepenuhnya

dilaksanakan. Sekolah-sekolah formal belum melaksam pelajaran pendidikan



musik secara teratur dan disiplin seperti pelajg@ang lainnya. Bahkan jam-jam
pelajaran musik sering diisi atau diganti dengasitkékan yang lain, yang tidak
mengarah kepada pendidikan yang sebenarnya hatapatioleh para peserta
didik. Sebagai contoh dalam kasus ini, peneliti gad¢ami suatu pengalaman
ketika duduk di sekolah dasar, jam pelajaran mdgiknti dengan kegiatan lain
seperti menggambar, membaca buku pelajaran laikababermain bola. Hal ini
memperlihatkan bahwa pendidikan musik di sekol&olsé formal masih
disepelekan jika dibandingkan dengan mata pelajgarg lainnya, sehingga
tidak ada keseriusan dan kesungguhan dalam mekaenya dari kedua belah
pihak yaitu guru dan murid. Ketika peserta didiknmperoleh nilai rata-rata mata
pelajaran di bawah nilai rata-rata kelas dan si®nsebut dapat dinyatakan tidak
naik kelas, salah satu alternatif yang dilakukaolsdn agar siswa tersebut dapat
naik kelas yaitu dengan cara nilai mata pelajarasiknditambah atau dinaikan
dari nilai sebelumnya. Dalam kasus ini terlihatagelbahwa belum adanya
penyetaraan bobot dalam semua mata pelajaran. tAddoahal yang dipaparkan
di atas secara langsung maupun tidak langsung dapagakibatkan dampak
terhadap pemahaman mereka tentang musik. Artingkdt pemahaman mereka
sangat rendah dan cenderung menjadi tidak fahanmeagerti, juga tidak akan
mempunyai kemampuan dan wawasan tentang musik. Kleena itu, di sini
diperlukan kesungguhan untuk memperhatikan kurikybendidikan musik, yang
tidak hanya sekedar pelengkap saja, namun sebagai pelajaran yang setara
bobotnya dengan mata pelajaran lainnya karena enupakan bekal bagi siswa

tersebut untuk meneruskannya ke jenjang yang teigky.



“Pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan béiaahampuan dasar
kepada peserta didik untuk mengembangan kehidupaspagai pribadi,
anggota masyarakat, warga Negara dan anggota unaaism serta
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pekdgh menengah.” (PPRI
N0.28,1990 Tentang pendidikan dasar, disebutkaa BAdB Il Pasal 3)

Berbeda dengan sekolah-sekolah lainnya, Yayasara MBakti secara
bertahap dan berkesinambungan terus mengembangHKaaghi segi yang ada di
sekolah, baik kurikulum maupun fasilitasnya. Melgherkembangan tersebut
Yayasan Bina Bakti selain memiliki TK, SD, SMP daNA kelas regular, kini
Yayasan Bina Bakti mempunyai sekolah program khyaua program MATIUS
yang kepanjangan dari Mandiri, Aktif, Taat, Ino¥altilet dan Sopan.

e Mandiri artinya pemberian tugas membiasakan anékkunencari bahan
bahan pelajaran yang diperlukan dari berbagabgr misalnya, perpustakaan,
media cetak dan media elektronik.

e Aktif artinya main bersama menjadi anak aktif,ggnh, gigih, berani dan
meningkatkan motorik anak.

e Taat artinya hal utama dalam kehidupan adaldtataa firman Tuhan.
Kepatuhan dalam melakukan kehenndak Tuhan th&ajaseseoraang selalu
diberkati

e Inovatif artinya kunjungan ketempat-tempat yanghamgang proses

pembelajaran secara langsung akan menumbuhkghargaan akan hasil



karya orang lain dan menyiapkan mereka menjeliator, sehingga mampu

berkreasi dengan karya-karya yang baru (infvati

eUlet artinya dengan musik (Angklung, Degung, ArRekorder dan saxophone)

anak mampu bersosialisasi, berkonsentrasi dam t@ilet)

e Sopan artinya out class activity sangat diminyaing sebenarnya mereka

belajar bertoleransi, bertanggung jawab dakdmeunikasi dengan sopan.

Program ini merupakan program khusus yang dimudai @K, SD, SMP
hingga SMA. Di SDK Bina Bakti program Matius, pelegn musik tidak
dikesampingkan seperti sekolah yang lainnya, hatlapat dilihat dari kurikulum
dan fasilitas pembelajaran yang berbeda dengarnase#lasar lainnya. Di sekolah
ini pelajaran seni musik diajarkan baik teori maupuaktek. Pada kelas 1 siswa
diwajibkan untuk mempelajari perkusi, kemudian pkelas 2 siswa mempelajari
praktek gamelan, kelas 3 sampai kelas 4 siswa nlejapgiano dan pada kelas
5 siswa diberikan kebebasan untuk memilih alat knysng mereka minati seperti
piano, erkhu (rebab cina), kucen (kecapi cina) @morder. Di kelas 6 siswa di
berikan pilihan kembali untuk memilih instrumentngamereka minati seperti

biola, piano, erhu, kucen dan saxophone.

Pembelajaran alat musik pilihan ini termasuk dalatnakurikuler yang
tentu saja penilaiannya akan tertulis ke dalam bidporan hasil belajar.
Pembelajaran alat musik pilihan yang dipelajari adagiaplikasikan kedalam

ekstrakurikuker seperti Bigband, Drumband dan Qraegang dampaknya akan



memicu semangat siswa dalam mempelajari alat mpisiikan. Penelitian ini
didasari oleh ketertarikan peneliti terhadap pggzembelajaran saxophone yang
tidak biasa dan tidak umum dipelajari oleh siswaeakolah dasar yang dapat kita
kategorikan dalam kelompok anak-anak yang mungkja skan menyulitkan
mereka untuk beradaptasi dengan alat musik yangenaefya lebih
memungkinkan dipelajari kelompok remaja dan dewkasgna secara anatomi
tubuh anak-anak harus lebih banyak menyesuaikadiaya pada remaja dan
dewasa. pada umumnya mata pelajaran seni musikekblah dasar tidak
sespesifik seperti halnya yang terjadi di SDK BiBakti Program Matius.
Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah wackiam pendidikan musik,

khususnya tentang pembelajaran saxophone bagizsarae-

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalikamr di atas, peneliti
merumuskan masalah penelitian, "Bagaimana Prosedéajaran Saxophone di
SDK Bina Bakti Kelas VI Program MATIUS Bandung?”toBes pembelajaran
dapat diartikan sebagai jalannnya, bekerjanya,cdam mengerjakan suatu unsur-
unsur yang meliputi unsur manusiawi, material, lifas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi sehingga mesjaatiu kombinasi untuk

mencapai tujuan pembelajaran.



Untuk menjawab masalah di atas, peneliti menyuspertanyaan-pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana tahapan pembelajaran yang harus ditengiva dalam
mempelajari saxophone?

2. Bagaimana penerapan metode yang diberikan gurudkepswa dalam
pembelajaran saxophone?

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran sax@ph

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui tahapan pembelajaran saxophone di SDia Biakti Program
MATIUS Bandung.

b. Mengetahui penerapan metode yang diberikan guradepsiswa dalam
pembelajaran saxophone.

c. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran saxrep

D. Manfaat Penélitian
Setelah melakukan penelitian, penelliti _mengharapkaanfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaati bsgmua pembaca
khususnya bagi pendidik musik sebagai tambahan neacatuk pelajaran

musik khususnya pelajaran saxophone.



b. Untuk masyarakat umum semoga pelajaran musikdaktdi kesampingkan
dari pelajaran-pelajaran yang lainnya, karenajg@a musik memiliki peran
dan manfaat yang sangat penting dalam meningkd&arampuan belajar,
pengembangan jiwa dan kepribadian bagi anak.

c. Untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnnya dala@mbelajaran
saxophone dan umumnya pelajaran musik.

d. Untuk peneliti dapat menambah pengetahuan dan veaviastang bagaimana

cara mengajarakan saxophone pada anak-anak.

E. Asums

Pembelajaran saxophone di SDK Bina Bakti kelas Mgmm MATIUS
Bandung merupakan pembelajaran yang sulit diikigh siswa sekolah dasar
karena pelajaran saxophone biasanya dipelajari @efaja dan dewasa, guru
menggunakan metode yang tepat agar pembelajargiabetidak menjenuhkan

bagi siswa.

F. Batasanlstilah
Peneliti memberikan definisi istilah dalam penuiigai, dimaksudkan agar
tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran saal@ahi.

a. Proses

Proses dapat diartikan sebagai jalannya, bekerjamolgan cara

mengerjakannya.



b. Pembelajaran

Pembelajaran adalah interaksi antara guru dan ndigdadam suatu pokok

bahasan.

c. Saxophone
Saxophone merupakan salah satu dari sekian alak iyarsg terbuat dari
logam karena reed sebagai sumber bunyi yang tedaratkayu maka

saxophone termasuk pada golongan alat tiup kayadwond).

G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adate#tode deskriptif
dengan kualitatif. Data yang telah terkumpul diaml disimpulkan dan
diinterpretasikan pengolahan data secara kualitatihgkah-langkah penelitian

dilakukan melalui teknik pengumpulan data sebaggkbt :

1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknikdikykan dengan cara
mengadakan pengamatan secara langsung di lapadgservasi dilakukan
dalam rangka mencari data-data yang diperlukanliie@bservasi tersebut
dilakukan dengan cara mendatangi langsung sisves KelSDK Bina Bakti

program MATIUS yang terletak di JIn. Bima No. 9ri8ang.
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yanglierserta data yang
tidak dapat didapatkan melalui observasi. Wawancilekukan langsung
terhadap siswa dan pengajar saxophone di kel@i<6Bta Bakti.

3. Studi Literatur
Studi Literatur dimaksudkan untuk mempelajari képksan yang ada baik
berupa buku-buku maupun media bacaan lainnya \aerguna dan
membantu dalam mencari sumber informasi mengendihaha yang
berhubungan dengan penyusunan dari hasil peneliedmik ini dilakukan
terhadap buku yang relevan untuk dijadikan sebaafaan pendahuluan yang

melandasi penelitian.

H. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SDK Bina Baktrdgram MATIUS,
JL. Bima no 9 Bandung. Pemilihan lokasi penelitersebut karena sekolah ini
merupakan satu-satunya sekolah dasar yang mempedaj@ophone dalam

kegiatan intrakurikuler.

|. Sampel Penelitian

Pembelajaran saxophone di SDK Bina Bakti ProgradATNIS

dilakukan oleh siswa kelas VI sebanyak 6 orang. b&tgaran saxophone ini
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dikelompokan menjadi 2 kelas, kelas pertama begbhmlsiswa yang melakukan
jam pelajaran pada jam 11.00 — 13.30 WIB sedangkalompok kedua
berjumlah 2 siswa yang melakukan jam pelajaran pawal3.30 — 16.00 WIB.
Sampel penelitian dalam penelitian ini adalah peelampok siswa kelas Vi

yang berjumlah 2 orang siswa.



